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Abstrak

Perencanaan Club House Citra Grand Senyiur City di Samarinda dirancang dengan penekanan pada aspek
aksesibilitas sebagai upaya mewujudkan fasilitas publik yang inklusif dan ramah bagi seluruh lapisan masyarakat.
Konsep aksesibilitas yang diterapkan tidak hanya mencakup kemudahan sirkulasi bagi penyandang disabilitas,
tetapi juga mempertimbangkan konektivitas antar ruang dan integrasi dengan fasilitas pendukung lainnya di
kawasan perumahan. Club House ini dirancang sebagai pusat aktivitas sosial dan rekreasi yang menghadirkan
kenyamanan, efisiensi ruang, serta daya dukung lingkungan yang berkelanjutan. Penerapan prinsip arsitektur
kontekstual menjadi pendekatan utama untuk memastikan desain menyatu dengan karakter kawasan Citra
Grand Senyiur City. Melalui penerapan desain universal, penggunaan material yang sesuai, serta pengaturan
tata ruang yang fungsional dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, perencanaan ini diharapkan mampu
menciptakan ruang komunitas yang representatif, inklusif, dan mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakat setempat.

Kata kunci: Clubhouse, Citra Grand Senyiur City, Aksessibilits

PENDAHULUAN

Sebagai kota yang berkembang, samarinda
mengalami pertumbuhan penduduk yang
sangat signifikat akibat urbanisasi dan
migrasi penduduk dari daerah lain. Hal ini
meningkatkan kebutuhan akan ruang
publik dan tempat rekreasi untuk
menunjang kualitas hidup masyarakat.
pentingnya ruang publik dan rekreasi yang
ada di pusat-pusat kota menjadi baik
karena dapat meningkatkan kualitas
kehidupan perkotaan baik dari segi
lingkungan maupun perekonomian pada
suatu kota. Selain itu ruang publik dan
rekreasi adalah ruang yang berfungsi untuk
meningkatkan kualitas estetika,
lingkungan, dan kesejahteraan warganya.
Dalam jurnal (Ardana & Djaksana, 2023)
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Samarinda, sebagai ibu kota Provinsi
Kalimantan Timur, dengan luas wilayah
718 kilometer persegi (Hidayati et al.,
2023). merupakan kota yang berkembang
pesat dengan meningkatnya kebutuhan
akan fasilitas rekreasi, olahraga, dan ruang
sosial bagi masyarakat. Dalam beberapa
tahun terakhir, perkembangan kawasan
perumahan dan hunian eksklusif di
Samarinda semakin pesat, menciptakan
kebutuhan akan fasilitas penunjang seperti
club house.

Saat ini club house menjadi salah satu
faktor penentu pelanggan membeli
hunian. Namun sayangnya pada beberapa
perumahan disamarinda belum
menyediakan atau membangun fasilitas
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club house bagi penghuninya, oleh karena
itu untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dibuatlah club house yang berfungsi
sebagai pusat komunitas bagi penghuni
perumahan dan masyarakat sekitar,
menyediakan fasilitas olahraga, rekreasi,
serta tempat pertemuan sosial.
(Herliansya, 2018) Perencanaan club house
yang baik harus mempertimbangkan
aksesibilitas bagi seluruh pengguna dalam
mengakses ke dalam bangunan dan akses
yang memudahkan, mendapatkan
perlakuan, dan akomodasi yang layak
untuk memenuhi kebutuhan mereka
sebagai wisatawan serta kesetaraan dan
kesempatan untuk melakukan kegiatan.
(Nuzul Putri Deliani & Astri Mutia Ekasari,
2023).

Oleh karena itu dalam Perencanaan Club
House di Citra Grand Senyiur City di
Samarinda, penekanan pada aksesibilitas
menjadi  penting untuk memastikan
fasilitas tersebut dapat diakses dengan
mudah oleh seluruh penghuni.
Aksesibilitas dalam arsitektur mengacu
pada kemudahan akses dan sirkulasi bagi
semua pengguna, termasuk penyandang
disabilitas. Hal ini melibatkan perencanaan
jalur yang jelas, ramp, lift, dan fasilitas lain
yang mendukung mobilitas.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Club House

Club house adalah sebuah fasilitas
perkumpulan orang-orang yang
mempunyai minat yang sama dan bertemu
untuk bersenang-senang yang dapat
digunakan sebagai tempat santai, makan,
minum dengan sesama lain yang biasanya
berkaitan dengan fasilitas olahraga
tertentu dan bersifat rekreatif. Club house
merupakan fasilitas umum, kawasan
fasilitas umum, merupakan kawasan yang
didominasi pemanfaatan ruangnya sebagai
tempat untuk melakukan aktifitas sosial
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dan pelayanan umum kepada masyarakat.
Kebutuhan sosial ini dapat dipenuhi
apabila ada sarana berupa ruang bersama
yang dapat menunjang terjadinya interaksi
sosial (Herliansya, 2018).

Selain itu club hosue juga menyediakan
fasilitas lain seperti tempat kebugaran
tubuh (fitness, aerobic), relaksasi tubuh
(spa, sauna dan massage), berbisnis
(meeting  room, conference room),
kegiatan publik (ballroom, promotion
room), bahkan tempat berlibur keluarga.
(Adolph, 2016)

Pengertian Aksesibilitas

Penyandang disabilitas merupakan
kelompok masyarakat yang memiliki
keterbatasan yang bisa mengganggu peran
aktif mereka dalam kehidupan sosial.
(Salsabila & Apsari, 2021)Dengan adanya
aksesibilitas atau kemudahan yang ada,
penyandang difabel diharapkan dapat
memiliki akses yang tidak terbatas,
aksesibilitas didefinisikan sebagai aspek
terukur dari lingkungan yang ditunjukkan
dalam norma atau peraturan atau
pedoman aksesibilitas. (Aini & Himawanto,
2018).

Prinsip Aksesibilitas

Prinsip-prinsip aksesibilitas wajib
diterapkan pada semua bangunan gedung
dan lingkungan, termasuk di dalamnya
semua bangunan fasilitas umum baik di
dalam maupun di luar bangunan, pada
bangunan pemerintah, swasta, maupun
perseorangan yang didirikan, dikunjungi
dan digunakan oleh masyarakat umum
maupun mahasiswa. (Sabanta, 2020), hal
ini bertujuan  untuk  mewujudkan
kesamaan hak dan kesempatan bagi
penyandang disabilitas menuju kehidupan
yang sejahtera. (Nuzul Putri Deliani & Astri
Mutia Ekasari, 2023) Digunakan penerapan
prinsip-prinsip aksesibilitas sebagai berikut

a. Kemudahan untuk menuju, masuk dan
memakai atau menggunakan fasilitas
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umum pada bangunan gedung yang
ada dengan aman, secara mandiri dan
nyaman.

b. Kepedulian pelayanan dengan sikap
ramah, sehingga tidak menjadi objek
tontonan.

c. Mengurangi ketergantungan pada
orang lain untuk menuju kemandirian.

d. Merasakan kesamaan hak dan
kewajiban untuk menikmati lajunya
pembangunan yang berkelanjutan dan
meningkatkan taraf hidupnya.

Standart Ukuran Aksesibilitas
Berdasarkan menurut UU RI No. 04 yang
diterbitkan oleh Departemen PUPR,
mengenai Bangunan Gedung bahwa
kesediaan sarana dan prasarana
penunjang perlu membentuk komponen
utama dalam kenyamanan dan
kemudahan aksesibilitas khususnya untuk
pengidap disabilitas. (Imansari et al., 2023)
Fasilitas disabilitas yang disediakan tidak
hanya layak menurut aturan akan tetapi
juga mesti dapat di akses, karena
aksesibilitas merupakan syarat penting
bagi penyandang disabilitas  untuk
menjalankan  aktivitas  kehidupannya.
(Thalib et al., 2024) Hal-hal yang berkaitan
dengan aksesibilitas adalah bangunan,
elemen bangunan, kamar kecil (toilet),
pintu, ramp, ruang, ruang lantai bebas,
rute aksesibel, tangga. (Fitriani & Hidayat,
2018). Sehingga mengacu pada
penyediaan kemudahan kepada
penyandang difabel agar mereka dapat
mencapai kesetaraan. (Putri et al., 2024)
Peraturan Sarana dan Prasarana
melingkupi:
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a. Ramp
Pegangan untuk
orang dewasa
~ Pegangan untuk
anak-anak
e
— — F—I;bmrau

tidak boleh
licin atau
mudah

- I

900 cm
“kemiringan maksimal 7°: setiap panjang 100 cm, maksimum nak 12¢m

Gambar 1. Standart ukuran ramp

Ramp merupakan jalur lintas dengan
memiliki ukuran kemiringan tertentu, yang
biasa  digunakan  kaum  disabilitas
khususnya para pengguna kursi roda
karena tidak dapat menggunakan tangga.
Secara umum, ketentuan standar
berdasarkan untuk mempermudah jalan
penyandang disabilitas memiliki
membutuhkan setidaknya kemiringan
kurang dari 7°. Agar mendapatkan
kemiringan yang ideal bagi akses kursi
roda, sebagai fasilitas yang wajib dipenuhi
oleh  pengembang bangunan guna
memberikan fasilitas ramp yang ideal dan
nyaman digunakan. Lebar sedikitnya
terhadap ramp vyaitu 95 cm jika tidak
dengan pinggir pelindung, dan untuk
ukuran 120 cm. (Imansari et al., 2023)

b. Lift —

mh Wom

Reang ot e 163 on

Gambar 2. Ukuran Standart Lift

Lift adalah alat mekanis elektrik untuk
berpindah tingkat vertikal lebih tinggi atau
lebih rendah. Selain penggunaan tangga lift
juga dapat digunakan sebagai alternatif
bagi kaum disabilitas. Menurut Miller skala
lift untuk kaum disabilitas ialah 1,5 m x 1,5.
Ketetapan khususnya lift berdasarkan

128



Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2006
yaitu jumlah lift jika bangunan kurang dari
5 lantai minimal harus mempunyai 1 lift
dengan luas dalam lobby lift minimal 140
cm dan lebar pintu minimal 100 cm
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
2006). (Imansari et al., 2023).

c. Kamar Mandi

Gambar 3. Standar ukuran kamar mandi

Kamar mandi merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam kemudahan akses
disabilitas. Kamar mandi harus memiliki
ruang gerak yang cukup untuk masuk dan
keluar pengguna kursi roda. (Irfan, 2017)
Dibutuhkan dimensi ruang yang lebih luas
dibandingkan  kamar mandi  pada
umumnya vyang dilengkapi berupa
pegangan rambat. Dapat dilihat dari
ketentuan teknis kamar mandi disabilitas
menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum (2006). Yaitu ruang gerak minimal
160 cm x 160 cm dengan lebar pintu
minimal 90 cm material lantai pun juga
harus diperhatikan agar tidak licin dan
mudah dibersihkan. (Imansari et al., 2023).

d. Signage
Signage merupakan bidang bangunan yang
diterapkan demi memperlihatkan

informasi, arah, penanda atau petunjuk
bagi penyandang disabilitas. Dengan hal ini
memberikan informasi yang memudahkan
penyandang disabilitas untuk menangkap
jalur sirkulasi dan fasilitas yang terdapat
pada gedung tersebut. Dalam perancangan
signage diharuskan informatif, kemudian
di letakan pada tempat yang sesuai tidak
tertutupi ataupun terhalang sesuatu, serta
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memiliki pencahayaan yang cukup. Dan
papan penanda harus terbuat dari material
tahan terhadap cuaca yang bagian tepinya
harus rata. (Imansari et al., 2023).

e. Tempat Parkir

2400 1200, 2400 1200, 2400 1200 2400
b 35 K i
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Gambar 4. Standar ukuran tempat parkir

Sebuah bangunan pasti memiliki fasilitas
area parkir, tetapi harus dilengkapi juga
dengan area parkir khusus disabilitas.
Menurut  Ketentuan  kaidah  parkir
bersumber pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006,
diperlukan tempat vyang lebih luas
dibandingkan luas parkir normal, dengan
ukuran parkir memiliki lebar 620 cm, dan
sirkulasi 120 cm berada ditengah parkir.
Tempat parkir tidak lupa ditandai berupa
lambang khusus penyandang disabilitas
agar memberikan kesan pembeda dengan
parkir normal. (Imansari et al., 2023).

Akses Ruang Dalam

Sirkulasi  merupakan elemen yang
menguatkan bentuk struktur maupun jalur
aktifitas pengguna. Saat ini, pemahaman
mendalam tentang bagaimana sistem
sirkulasi memengaruhi aksesibilitas
bangunan menjadi semakin penting dalam
upaya menciptakan lingkungan vyang
inklusif - dan ramah bagi semua
individu.(Afifah Shelviana, 2024) Akses
ruang dalam dapat membantu
pelaksanaan suatu aktifitas menjadi lebih
efisien dengan pola-pola akses ruang-
dalam sehingga membentuk suatu jalur
dengan tegas. (Pynkyawati et al., 2022).
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Tabel 1.Pola sirkulasi

Jenis Pola Sirkulasi Deskripsi

o Pola ini sering dijadikan elemen pengatur utama menuju ke ruang lainnya
o Jalur ini dapat berbentuk kurvalinear yang berpotongan, bersimpangan
dengan Jalur lain maupun bercabang yang membentuk pola putaran balik.

Linear

« Sebuah konfigurasi radial memiliki jalur-jalur linear yang memanjang dari
atau berakhir di sebuah titik pusat bersama.

Radial

« Pola ini menujukkan sebuah titik sehagai pusat, untuk menuju pusat tersebut

“1 (7N dapat membuat pola melingkar maupun membentuk sudt.

Spiral

E— « Sebuah konfigurasi rid terdiri dari dua buah jalur sejajar yang berpotongan
T pada intervalinterval reguler dan menciptakan area ruang berbentuk bujur
sangkar atau persegi panjang.

Grid

o Sebuah konfigurasi jaringan terdiri dari jalurjalur yang menghubungkan
tilik-titik yang terbentuk di dalam ruang,

Jaringan

Selain itu, pembagian dari akses ruang juga
dapat dibagi sesuai pola dari tatanan
ruang-dalam yang memebentuk koridor.
Koridor merupakan ruang yang dibentuk
oleh dua deratan massa (bangunan atau
pohon) yang membentuk sebuah ruang
untuk menghubungkan dua kawasan
secara netral dengan menampilkan
kualitas fisik ruang tersebut.

Tabel 2. Jenis koridor

Jenis Koridor Deskripsi

Single Loaded adalah koridor satu jalur yang hanya
- menghadap ke satu ruang-ruang yang memiliki pintu
= masuk yang sama.

Single Loaded

Double Loaded adalah satu koridor yang dikelilingi
oleh ruangan-ruangan.

¥

Double
Loaded
1
=

Untuk itu pada perencanaan club house
citra grand senyiur city di Samarinda
menggunakan sistem akses single loaded
corridor, karena sangat membantu bagi
pengguna disabilitas.

METODE

Dalam penulisan tugas akhir Perencanaan
Club House Citra Grand Senyiur City di
Samarinda Penekanan pada Aksesibilitas,
tahap pertama dalam memulai sebuah
perancangan bangunan adalah
mengumpulkan data-data dan informasi
umum sampai khusus dan sumber
terpercaya terkait dengan kebutuhan dan
persyaratan di dalam perencanaan club
house citra grand senyiur city di Samarinda
penekanan pada aksesibilitas. Persiapan
perencanaan yang meliputi pemeriksaan
seluruh data dan informasi yang di dapat
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dengan membuat analisis dan pengelolaan
data yang menghasilkan konsep rancangan
yang disusun berdasarkan pengolahan
data priemer dan data sekunder.

Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer

a. Studi Lapangan/Obsesrvasi
Merupakan pencarian data dengan cara
langsung dari hasil pengamatan lokasi
yang terkait dengan club house, hal -
hal yang diamati seperti, aksesibilitas,
dan fasilitas yang diperlukan dalam
bangunan club house.

b. Studi Internet/Obesrvasi
Merupakan pencarian data dengan cara
browsing dari hasil pengamatan lokasi
yang terkait dengan club house, hal —hal
yang diamati seperti, aksesibilitas, dan
fasilitas yang diperlukan  dalam
bangunan club house.

¢. Wawancara
Wawancara merupakan pengumpulan
data melalui pihak yang terkait dengan
bangunan.

2. Data Sekunder
Data sekunder yang didapatkan dari
literatur buku, jurnal, data pribadi,
internet dan lain-lain.

3. Metode Pengolahan Data
Adapun langkah-langkah dalam metode
pengolahan data sebagai berikut :
a. Membuat analisis perencanaan yang
meliputi:

e Membuat analisis peruangan
(kegiatan, kebutuhan ruang,
besaran ruang, perzoning)

e Analisis tapak (pemilihan tapak,
kondisi tapak, arah matahari,
sirkulasi, pencapaian).

e Analisis bangunan (gubahan

massa, fasad, struktur bangunan)

e Analisis utilitas (utilitas

lingkungan dan utilitas
bangunan).
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b. Membuat Konsep Perencanaan yang

meliputi:
e Konsep Interior untuk merancang
dan mentata ruangan

padabangunan club house citra
grand senyiur city di Samrinda
penekanan pada aksesibilitas

e Konsep lokasi tapak untuk
merencanakan fasilitas, fungsi,
dan bangunan dalam tapak.

e Konsep bangunan untuk
menetukan model rancangan
pada bangunan club house citra
grand senyiur city di Samarinda
penekanan pada aksesibilitas dan
arsitektur kontekstual.

e Membuat tranformasi desain
sebelum mulai merancang
gambar kerja.

e Membuat Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dan Rencana Kerja
dan Syarat (RKS).

e Membuat Renderan Animasi.

ANALISA DAN HASIL

Berikut hasil pembahasan penelitian
aksesibilitas ruang dalam bagi disabilitas
terdahap Perencanaan clubhouse yaitu:

1. Single Loaded Corridor

{o

o

Jalur Single loaded corridor<__

.

{o

Single loaded corridor dibangs!

Gambar 5 Single loaded corridor
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Single loaded corridor merupakan koridor
satu jalur yang hanya menghadap ke
deretan ruang dengan pintu masuk di satu
sisi saja, sementara sisi lainnya biasanya
berupa dinding masif atau terbuka ke area
luar seperti taman atau void. Pada
bangunan Club House Citra Grand Senyiur
City di Samarinda, sistem ini diterapkan
untuk  memudahkan jalur sirkulasi,
khususnya bagi penyandang disabilitas,
karena memungkinkan pergerakan yang
lebih lancar, minim hambatan, serta
memudahkan orientasi dan akses ke
ruang-ruang utama tanpa perlu berpindah
arah secara kompleks.

2. Open Space

Koridor
Single fouded corvidor dTbang

R.Serbaguna

Gambar 7 Renderan Ruang Lobby
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Gambar 8 Renderan Ruang Lounge

Open space merupakan desain vyang
mengacu pada ruang terbuka dan luas
tanpa banyak pembatas fisik, sehingga
menciptakan kesan lapang, fleksibel, dan
mudah diakses. Pada bangunan Club House
Citra Grand City Senyiur di Samarinda,
konsep ini diterapkan untuk menciptakan
suasana yang inklusif dan ramah bagi
semua orang, terutama bagi mereka yang
berkebutuhan khusus. Dengan minimnya
hambatan fisik seperti dinding atau sekat
permanen, pengguna dengan
keterbatasan mobilitas dapat bergerak
lebih leluasa, sekaligus memperkuat
interaksi sosial antar pengguna di dalam
ruang tersebut

3. Konsep Inklusif

single loadei corridor dibATEUNAT.

Keramik

Gambar 9 Konsep Inklusif
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Membuat desain yang bertujuan agar
semua orang, tanpa memandang kondisi
fisik, usia, atau keterbatasan, dapat
mengakses dan menggunakan fasilitas
dengan mudah dan aman. Prinsip ini
menekankan pentingnya inklusivitas dalam
perencanaan ruang, sehingga tidak hanya
memenuhi standar aksesibilitas, tetapi
juga meningkatkan kenyamanan dan
kemandirian pengguna dalam beraktivitas
di lingkungan tersebut. Dengan
pendekatan ini, ruang publik menjadi lebih
adil, ramah, dan fungsional bagi seluruh
lapisan masyarakat. Contohnya seperti
gambar dibawah vyaitu level elevasi lantai
yang rata untuk memudahkan bagi
disabilitas, penggunaan ramp pada
bangunan bertujuan untuk memudahkan
pengguna kursi roda untuk mengakses ke
dalam bangunan, serta penggunaan
keramik dengan tekstur yang tinggi agar
penyandang disabilitas bisa dengan mudah
mengakses setiap ruangan yang ada di
bangunan.

KESIMPULAN

Perencanaan Clubhouse Citra Grand
Senyiur City di Samarinda dengan
penekanan pada aksesibilitas bertujuan
menciptakan fasilitas komunitas yang
inklusif, dan nyaman, desain clubhouse
diarahkan untuk mendukung konsep
kawasan hunian yang berkelanjutan dan
mempererat hubungan sosial antar
penghuni, dengan menyediakan ruang-
ruang terbuka, ruang serbaguna, area
olahraga, dan rekreasi yang terhubung
secara aksesibel. Aksesibilitas menjadi
fokus utama untuk memastikan seluruh
fasilitas clubhouse dapat digunakan oleh
semua kalangan, termasuk anak-anak,
lansia, dan penyandang disabilitas, melalui
penerapan jalur landai (ramp), jalur
pemandu, signage yang informatif, single
loaded corridor dan fasilitas umum yang
ramah disabilitas. Melalui pendekatan
desain ini, clubhouse diharapkan dapat
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memenuhi kebutuhan fungsional sebagai
pusat aktivitas sosial.
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